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Para sahabat bertanya: ‘Lalu 
bagaimana nasib makanan di perut 
mereka?’
Jawab Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, “Menjadi sendawa, dan 
keringat yang berbau misk. Mereka 
diilhami selalu bertasbih dan 
bertahmid, sebagaimana kalian selalu 
bernafas.” (HR. Muslim, no. 2835).
Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, ia berkata, 

 
َ

بْل
َ
سُ، لا ت

َ
 يَنْعَمُ لا يَبْأ

َ
ة نَّ َ  الج

ُ
ل

ُ
خ

ْ
مَن يَد

بابُهُ.
َ

�نَ ش
ْ
ثِيابُهُ ولا يَف

“Siapa saja yang masuk surga, maka 
ia mendapatkan nikmat dan tidak 
sengsara, bajunya tidak usang, dan 
tetap terus muda.” (HR. Muslim, no. 
2836)
Dalam Syarh Shahih Muslim 
(17:173), Imam Nawawi rahimahullah 
berkata, “Menurut madzhab Ahlus 
Sunnah dan keumuman kaum 
muslimin, sesungguhnya penduduk 
surga makan dan minum serta 
mendapatkan kenikmatan lainnya. 

Ia akan merasakan kenikmatan 
selamanya, tidak ada akhirnya, dan 
tidak terputus selamanya. Ia akan 
mendapatkan nikmat sebagaimana 
penduduk diunia namun perbedaannya 
jauh sekali dalam hal kelezatan, hanya 
ada kesamaan nama saja. Penduduk 
surga juga tidak kencing, tidak buang 
air besar, tidak berdahak, dan tidak 
meludah.”
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Ada yang Masuk Surga, Ada 
yang Masuk Neraka

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

اوَةٍ وَسَعَادَةٍ 
َ
ق

َ
مْ مِنْ ش ُ هُ لَ

َ
أ

َ
ا بَد َ َ
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ْ
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“وَهُوَ أ

" ]الشورى:٧[ ِ
عِ�يْ ي السَّ ِ

ف
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ٌ
يْق رِ

َ
ةِ وَف نَّ َ ي الج ِ

ف
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ٌ
يْق رِ
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َ
يَوْمَئِذٍ يَعُوْدُوْن
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َ
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وْن ُ �بَ ْ ُ رَامَةِ �ي

َ
ضَلِ الك

ْ
ف
أَ
وَ�بِ

“Dan Allah Yang Paling Cepat Perhitungan Hisabnya. Sebagaimana Allah 
memulai menciptakan mereka, ada yang sengsara atau bahagia, pada hari itu 
mereka dikembalikan. Sebagian masuk surga, sebagian masuk neraka. Dan 
penduduk surga pada hari itu bersenang-senang di surga, dengan berbagai 
kelezatan mereka menikmatinya, dan dengan kemuliaan yang tertinggi mereka 
dimuliakan.”

Ada yang masuk surga, ada yang masuk neraka 
Allah Ta’ala berfirman,
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“Segolongan masuk surga, dan 
segolongan masuk Jahannam.” (QS. 
Asy-Syura: 7)
D i  a k h i r a t  n a n t i  m a n u s i a 
dikembalikan, ada yang bahagia 
dan ada yang sengsara. Dalam ayat 
disebutkan,

َ
عُودُون

َ
ْ ت ُ
ك

َ
أ

َ
ا بَد َ َ

ك

“Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kamu pada permulaan (demikian 
pulalah kamu akan kembali kepada-
Nya).” (QS. Al-A’raf: 29)
Allah Ta’ala juga berfirman,

مْ  ُ ْ �ن ِ
َ ف

نِهِ ۚ �
ْ
ذ إِ  �بِ

َّ
سٌ إِل

ْ
ف
َ
ُ ن َّ كَ

َ
 ت

َ
تِ ل

أْ يَوْمَ �يَ
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َ
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َ
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َ
أ
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ٌّ وَسَعِيد ي ِ

�ق
َ
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مَا  ا  َ فِ�ي نَ  الِدِ�ي
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 , خ
ٌ

يق ِ
َ ٌ وَ�ش فِ�ي

َ
ز ا  َ فِ�ي مْ  ُ لَ

اءَ 
َ

 مَا ش
َّ

 إِل
ُ

رْض
أَ ْ
 وَال

ُ
مَاوَات دَامَتِ السَّ

ا  مَّ
َ
 ۞ وَأ

ُ
يد ِ

ا �يُ  لَِ
ٌ

ال عَّ
َ
 ف

َ
ك بَّ  رَ

َّ
 ۚ إِن

َ
ك بُّ رَ
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ذ ْ ج
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َ م �يْ
َ
اءً غ

َ
 ۖ عَط

َ
ك بُّ رَ

“Di kala datang hari itu, tidak ada 
seorangun yang berbicara, melainkan 
dengan izin-Nya; maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang 
berbahagia. Adapun orang-orang 

yang celaka, maka (tempatnya) di 
dalam neraka, di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas 
(dengan merintih), mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki 
(yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang 
Dia kehendaki. Adapun orang-orang 
yang berbahagia, maka tempatnya 
di dalam surga, mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki 
(yang lain); sebagai karunia yang tiada 
putus-putusnya.” (QS. Hud: 105-108)

Penduduk surga 
mendapatkan 

kenikmatan dan 
kemuliaan

Allah Ta’ala berfirman,

 ٍ
ن ُ
عْ�ي

َ
ةِ أ رَّ

ُ
مْ مِنْ ق ُ َ لَ ي ِ

�ف
ْ

خ
ُ
سٌ مَا أ

ْ
ف
َ
ُ ن عْلَ

َ
 ت

َ
ل

َ
ف

َ
ون

ُ
وا يَعْمَل

ُ
ن

َ
ا ك َ

جَزَاءً �بِ

“ Tak seorangpun mengetahui 
berbagai nikmat yang menanti, yang 
indah dipandang sebagai balasan 
bagi mereka, atas apa yang mereka 
kerjakan.” (QS. As-Sajadah: 17)

رِي  ْ ج
تَ

�  ۖ
َ

ون
ُ
ق تَّ ُ  الْ

َ
ي وُعِد ِ

�ت
َّ
ةِ ال نَّ َ ج

ْ
 ال

ُ
ل

َ
۞ مَث

 
َ

ك
ْ
هَاۚ  تِل

ُّ
ٌ وَظِل هَا دَا�ئِ

ُ ُ
ك

ُ
ارُۖ  أ َ ْ �ن

أَ ْ
ا ال َ �تِ ْ مِنْ �تَ

ارُ نَ النَّ فِرِ�ي
َ

ك
ْ
َ ال

�ب
ْ
وْا ۖ وَعُق

َ
ق
َّ
نَ ات ذِ�ي

َّ
َ ال

�ب
ْ
عُق

“Perumpamaan surga yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang takwa ialah 
(seperti taman); mengalir sungai-
sungai di dalamnya; buahnya tak henti-
henti sedang naungannya (demikian 
pula). Itulah tempat kesudahan bagi 
orang-orang yang bertakwa, sedang 
tempat kesudahan bagi orang-orang 
kafir ialah neraka.” (QS. Ar-Ra’du: 35)
Dalam ayat lainnya disebutkan,

ٌ
ة عَِ

وُجُوهٌ يَوْمَئِذٍ �نَ

8. Banyak muka pada hari itu berseri-
seri,

ٌ
ا رَاضِيَة َ لِسَعْ�يِ

9. merasa senang karena usahanya,

ةٍ عَالِيَةٍ ي جَنَّ ِ
ف

�

10. dalam surga yang tinggi,
ً
غِيَة

َ
ا ل َ سْمَعُ فِ�ي

َ
 ت

َ
ل

11. tidak kamu dengar di dalamnya 
perkataan yang tidak berguna.

ٌ
يَة نٌ جَارِ ْ

ا عَ�ي َ فِ�ي

12. Di dalamnya ada mata air yang 
mengalir.

ٌ
وعَة

ُ
رٌ مَرْف ا سُُ َ فِ�ي

13. Di dalamnya ada takhta-takhta 
yang ditinggikan,

ٌ
وَابٌ مَوْضُوعَة

ْ
ك

َ
وَأ

14. dan gelas-gelas yang terletak (di 
dekatnya),

ٌ
ة

َ
وف

ُ
 مَصْف

ُ
ارِق َ َ وَ�ن

15. dan bantal-bantal sandaran yang 
tersusun,

ٌ
ة

َ
وث

ُ
ُّ مَبْث

ي رَا�بِ
َ

وَز

16. dan permadani-permadani yang 
terhampar. (QS. Al-Ghasyiyah: 8-16)
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
‘anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

 ،
َ

بُون َ ْ ا ويَ�ش  ف�ي
َ

ون
ُ ُ
ك

أْ �يَ ةِ  نَّ َ  الج
َ

 أهْل
َّ

إن

 
َ

ون
ُ
ط وَّ

َ
يَتَغ ولا   

َ
يَبُولون ولا   

َ
ون

ُ
ل
ُ
يَتْف ولا 

عامِ؟ 
َّ
الط  

ُ
ل �ب ا 

فَ
� قالوا:   

َ
ون

ُ
تَخِط ْ ولا �يَ

 
َ

هَمُون
ْ
ِ الِمسْكِ، يُل

ْ ش
رَ�

َ
ٌ ك ْ ش

: جُشاءٌ ورَ�
َ

قال

س
َ
ف  النَّ

َ
هَمُون

ْ
ل
ُ
، كما ت

َ
حْمِيد سْبِيحَ والتَّ

َّ
الت

 “Sesungguhnya penduduk surga, 
mereka makan dan minum di dalam 
surga, namun mereka tidak meludah, 
tidak kencing, tidak buang air besar, 
dan tidak mengeluarkan dahak.”


